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RINGKASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan rumput laut sebagai 
sumber serat pangan untuk menurunkan kadar kolesterol darah. Untuk mencapai 
tujuan tersebut dilakukan penelitian menggunakan tikus strain Sprague-Dawley 
berumur 4 minggu. Tikus percobaaan dipelihara dalam kandang individu terbuat 
dari plastik yang beralaskan sekam padi, dan diberi ransum dan air minum secara 
ad libitum. 

Perlakuan pertama (kontrol negatif) adalah pemberian ransum dengan 
komposisi menurut AOAC ( 1984) tanpa penambahan kolesterol dan tanpa tepung 
rumput laut. Perlakuan kedua (kontrol positif) adalah pemberian ransum yang 
mengandung 1 % kolesterol tanpa penambahan tepung rumput laut. Perlakuan 
ketiga dan keempat adalah pemberian ransum yang mengandung kolesterol 1 % 
dengan penambahan masing-masing 5% dan 10% tepung rumput laut setelah tikus 
mengalami masa peningkatan kadar kolesterol hingga mencapai lebih dari 130 
mg/dl. Kolesterol 1 % di dalam ransom tetap diberikan kepada tikus sampai akhir 
percobaan untuk mempertahankan kondisi hiperkolesterolemia. Rumput laut yang 
digunakan adalah rumput laut spesies Eucheuma cottonii yang diperoleh dari 
Kepulauan Seribu. Rumput taut ini dibuat tepung agar mudah tercampur dalam 
ransum. 

Pada akhir penelitian semua tikus dibedah dan diambil darah serta 
digestanya untuk kemudian dianalisis. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah total kolesterol, LDL, HDL, dan trigliserida serum serta kadar kolesterol 
digesta tikus. Selain itu juga dihitung pertambahan berat badan, konsumsi 
ransum, dan indeks atherogenik tikus untuk mengetahui resiko atherosklerosis 
yang ditimbulkan oleh masing•masing perlakuan. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dan data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat 
perbedaan di antara perlakuan akan diuj i lanjut dengan Uj i Duncan. 

Selama penelitian berlangsung, kenaikan berat badan terendah sampai 
tertinggi berturut-turut diperoleh pada grup kontrol positif sebesar 152%, grup 
perlakuan 5% tepung rumput laut sebesar 158%, grup perlakuan I 0% tepung 
rumput laut sebesar 164%, dan grup kontrol negatif sebesar 168%. Namun dari 
uji statistik tidak terdapat perbedaan berat badan yang signifikan diantara grup 
perlakuan selama percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung 
rumput laut ke dalam ransum tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tikus 
percobaan. 

Berdasarkan basil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penambahan tepung rumput laut ke dalam ransom sangat nyata menurunkan kadar 
total kolesterol dan LO L (P<0.01 ). Grup tikus yang diberi perlakuan 5 % dan 10% 
tepung rumput laut memiliki kadar total kolesterol serum lebih rendah masing­
masing sebesar 46.43% dan 53.08% dari grup kontrol positif. Kadar LDL 
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